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pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran

kuesioner kepada responden yang merupakan mahasiswa semester akhir Kata kunci
jurusan akuntansi di Politeknik Negeri Bali. Teknik pengambilan sampel yang Self —.Ejﬁcacy;
digunakan adalah purposive sampling. Dari total 194 kuesioner yang Subjective Norms;
terkumpul, sebanyak 140 data dinyatakan layak digunakan setelah melalui Penge.tahuan
proses penyaringan data dan penghapusan data outlier. Analisis data pe}‘pa]akan; ‘
dilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear berganda melalui Minat Berkarir;
bantuan perangkat lunak IBM SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self- Konsultan.

efficacy, subjective norms, dan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir sebagai konsultan ﬁ%%%ﬁiy,
pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kepercayaan diri, Subjective N/orms;
dukungan dari lingkungan sekitar, serta pemahaman yang memadai tentang Tax Knowledge;
perpajakan dapat mendorong mahasiswa untuk memilih profesi konsultan Career Interest:

pajak sebagai pilihan karir di masa depan. Tax Consultant.
Abstract

This study aims to analyze the influence of self-efficacy, subjective norms, and tax
knowledge on the interest of Accounting students in pursuing a career as tax
consultants. This research employs a quantitative approach using primary data collected
through questionnaires distributed to final-year accounting students at Politeknik
Negeri Bali. The sampling technique used in this study is purposive sampling. Out of a
total of 194 collected questionnaires, 140 were deemed valid and used after undergoing
a data screening process and the removal of outliers. Data analysis was carried out using
multiple linear regression techniques with the assistance of IBM SPSS software. The
results of the study indicate that self-efficacy, subjective norms, and tax knowledge have
a positive and significant influence on students interest in becoming tax consultants.
These findings suggest that increasing self-confidence, social support, and adequate
understanding of taxation can encourage students to consider a career as tax
consultants in the future.
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1. Pendahuluan

Indonesia terkategorikan bangsa yang menitikberatkan pajak sebagai penopang utama pundi-
pundi pendapatan bangsa. Pajak itu sendiri ialah kewajiban yang mesti dipikul setiap warga demi
menopang hajat bangsa sesuai ketentuan yang diberlakukan (Christian & Susanto, 2021). Kendati
demikian, mayoritas wajib pajak tetap abai dan enggan menunaikan kewajiban fiskalnya lantaran
banyaknya regulasi perpajakan yang mesti dicerna serta dijalankan dalam tata cara pembayaran
pajak (Ghufron & Herawansyah, 2023). Di lain pihak, sistem perpajakan Indonesia berlandaskan
asas self-assessment, yang menuntut wajib pajak guna mengkalkulasikan, merampungkan, serta
melaporkan kewajiban pajaknya secara mandiri. Imbasnya, wajib pajak memerlukan
pendampingan dari pihak yang berpengetahuan lebih mendalam terkait realisasi kewajiban fiskal
(Dwi & Nur, 2024).

Kesulitan yang dihadapi wajib pajak itulah yang bisa dibantu dan diselesaikan konsultan pajak
(Subu & Tambun, 2024). Konsultan pajak ialah profesional yang memberikan saran dan bantuan
pada individu atau perusahaan dalam hal perpajakan, termasuk perencanaan, penghitungan, serta
pelaporan pajak mesti selaras dengan regulasi yang diberlakukan (Rialdy et al., 2022). Peran
konsultan pajak sendiri menorehkan efek signifikan bagi wajib pajak dalam mengemban
tanggungannya. Saat ini, jasa konsultan pajak menjadi kebutuhan penting bagi berbagai pihak
seperti perusahaan guna membantu mengelola kewajiban perpajakan mereka dengan lebih tepat
dan efisien (Fitriyani & Maria, 2023). Pelaksanaan tugas seorang konsultan sangat bersandar pada
informasi serta pemahaman yang didapatkan dari lembaga pendidikan. Informasi serta
pemahaman yang dibutuhkan akan sangat bersandar pada jenis profesi yang dipilih mahasiswa
(Faisol & Chamalinda, 2022).

Profesi ialah suatu pencapaian profesional yang mencerminkan keahlian dan sikap individu di
Setiap mahasiswa memiliki opsi guna melanjutkan profesi sebagaimana jurusan yang diambil atau
bahkan mengeksplorasi sektor lain yang diminati dengan keterampilan dalam interpersonal
utamanya kapabilitas komunikasi (Darmayasa et al., 2024). Satu diantara jurusan yang membuka
banyak peluang profesi ialah jurusan akuntansi, dengan berbagai opsi seperti tenaga akuntan,
auditor, konsultan pajak, analis keuangan, dan sebagainya (Damayanti, 2020). Namun banyaknya
mahasiswa yang tertarik guna menjalani profesi konsultan pajak senantiasa terkategorikan sedikit,
satu di antaranya disebabkan minimnya pengetahuan serta pemahaman mahasiswa tentang
perpajakan dan menganggap profesi menjadi konsultan pajak kurang menarik atau kurang
menguntungkan (Hartiyah, 2021). Banyak mahasiswa menganggap bahwasanya memahami konsep
perpajakan itu sulit, terutama karena peraturan yang terus berubah setiap tahun, yang akhirnya
mengendalikan minat mereka guna menjalani profesi konsultan pajak (Figuna, 2023). Minimnya
minat mahasiswa guna meniti profesi pada ranah perpajakan turut dikendalikan rendahnya taraf
self-efficacy, yakni keyakinan intrinsik individu terhadap kapabilitasnya dalam menaklukkan
tantangan atau merampungkan tugas sesuai harapan (Mardian et al., 2024). Berlandaskan penelitian
Arozy & Hermawan (2023) diuraikan bahwasanya self-efficacy berperan dalam menentukan minat
mahasiswa akuntansi guna menjalani profesi konsultan pajak. Capaian ini berseberangan dengan
studi Nugraheni et al. (2021) yang mengungkap bahwasanya self-efficacy tidak menorehkan
pengaruh bagi minat mahasiswa guna berprofesi di kancah perpajakan.

Faktor lain yang turut mengendalikan minat mahasiswa, selain self-efficacy serta pengetahuan
perpajakan, ialah subjective norms. Subjective norms ialah cara individu merespons serta memaknai
segala sesuatu yang melingkupinya, berupa objek, wujud, maupun simbol tertentu di
lingkungannya (Vajarini, 2021). Berlandaskan penelitian Suryadi et al. (2021) subjective norms
mampu mengkondisikan ketertarikan mahasiswa akuntansi guna berprofesi di ranah perpajakan.
Namun demikian, capaian ini tidak selaras dengan riset yang dihimpun Khairunnisa & Kurniawan
(2020), yang mengungkap bahwasanya faktor subjective norms tidak menorehkan efek bagi minat
mahasiswa akuntansi dalam merintis profesi di sektor pajak.

Berlandaskan studi yang dilangsungkan Ayem & Hidayat (2021) kuantitas profesi konsultan
pajak di Indonesia senantiasa terkategorikan rendah bila ditimbang dengan banyaknya wajib pajak
yang tercatat, banyaknya konsultan pajak di Indonesia mencapai 7.390. Sementara itu, banyaknya

Pengaruh Self Efficacy, Subjective Norms, dan Pengetahuan Perpajakan | 888



I Made Bagiada, Ni Luh Putu Intan Trisna Dewi, Ni Luh Putri Setyastrini

wajib pajak yang diaudit menembus angka 5,4 juta wajib pajak. Rasio keduanya ialah 1 banding 735
(Wildan, 2024). Oleh karena itu penting untuk mengetahui apa saja yang memengaruhi mahasiswa
berkarir sebagai konsultan pajak.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif di mana Populasi penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa semester akhir Jurusan akuntansi yang tercatat di PNB. Pemilihan populasi ini
didasarkan pada asumsi bahwasanya mahasiswa semester akhir telah menyelesaikan sebagian
besar mata kuliah inti terkait perpajakan, sehingga berpemahaman yang kian mendalam serta
relevan dengan fokus penelitian. Studi ini memanfaatkan teknik purposive sampling lantaran
sampel yang disaring mesti mencapai kriteria khusus yang selaras dengan orientasi penelitian.
Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Jurusan akuntansi dan
mahasiswa aktif pada semester akhir (semester VI untuk D3 Akuntansi dan semester VIII untuk
Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial dan Akuntansi Perpajakan) di PNB. Studi ini menerapkan
rumus Slovin dengan ambang toleransi 5% dengan hasil 194 mahasiswa yang menjadi sampel dalam
penelitian. Variabel independen ialah self-efficacy, subjective norms, serta pengetahuan perpajakan.
Variabel dependen ialah minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Pengujian validitas dilangsungkan guna memastikan bahwasanya semua pernyataan serta
pertanyaan di kuesioner benar-benar menakar apa yang ingin diteliti. Sebuah pertanyaan dianggap
valid ketika skor korelasi antar butir instrumen lebih besar 0,30 memanfaatkan sampel awal
sejumlah 30 responden serta tingkat signifikansi di <0,05. Berlandaskan wuji validitas yang
didapatkan, seluruh pertanyaan di kuesioner diungkapkan valid karena skor Pearson Correlation
>0,30 serta skor sig <0,05. Adapun hasil uji validitas dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Pearson Correlation Sig. Keterangan
Self-Efficacy X11 0,713 0,000 Valid
X1.2 0,668 0,000 Valid
X13 0,683 0,000 Valid
X14 0,680 0,000 Valid
X15 0,662 0,000 Valid
Subjective Norms Xa1 0,637 0,000 Valid
X22 0,767 0,000 Valid
X23 0,657 0,000 Valid
X24 0,672 0,000 Valid
X25 0,715 0,000 Valid
Pengetahuan Perpajakan X3 0,688 0,000 Valid
X322 0,862 0,000 Valid
X33 0,791 0,000 Valid
X34 0,617 0,000 Valid
X35 0,806 0,000 Valid
Minat Berkarir Xa1 0,681 0,000 Valid
Xa2 0,648 0,000 Valid
Xe3 0,813 0,000 Valid
Xy4 0,800 0,000 Valid
Xys 0,654 0,000 Valid

Uiji reliabilitas dilaksanakan guna mengevaluasi tingkat konsistensi serta keteguhan instrumen
riset ketika diaplikasikan dalam pengukuran berulang. Hasil uji reliabilitas adalah instrumen
kuesioner yang dimanfaatkan ditinjau reliabel dan layak diandalkan. Adapun hasil uji reliabilitas
dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Croncbach's Alpa  Keterangan
Self-Efficacy 0,710 Reliabel
Subjective Norms 0,725 Reliabel
Pengetahuan Perpajakan 0,812 Reliabel
Minat Berkarir 0,758 Reliabel

Pada uji normalitas terhadap seluruh data tersebut, diketahui data tidak berdistribusi normal
dari skor signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) tidak sampai 0,05. Guna mengatasi permasalahan ini,
peneliti melakukan identifikasi terhadap data yang terkategorikan sebagai outlier memanfaatkan
metode boxplot. Penghapusan data outlier dilakukan pada data dengan skor ekstrem untuk dapat
mengendalikan validitas analisis secara keseluruhan.

Berlandaskan hasil identifikasi, ditemukan 54 data responden yang memuat skor ekstrem dan
menyimpang dari pola distribusi umum. Kendati demikian, data tersebut dikeluarkan dari
pengolahan agar asumsi normalitas terpenuhi dan kualitas model regresi menjadi lebih valid.
Dengan begitu, banyaknya data yang dimanfaatkan ialah sejumlah 140 data. Rincian uji normalitas
terhadap 140 data tersebut bisa ditinjau di tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Setelah Outlier Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N Unstandardized Residual
140

Normal Parameters»t Mean ,2280764
Std. Deviation 1,22039901

Most Extreme Differences ~ Absolute ,072
Positive ,045

Negative -,072

Test Statistic ,072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,076¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji multikolinearitas dijalankan guna menelaah eksistensi korelasi linear yang mencolok antara
variabel independen di model regresi. Pada penelitian ini, pengujian tersebut dilakukan dengan
mencermati besaran Tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). Dari hasil uji yang dilakukan
disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolineartias. Dimana nilai VIF pada setiap variabel diatas
0.10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Stéggggt;ids ¢ Sig Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 1,115 4,533 246 ,806
X1 -,011 ,167 -005 -064 ,949 ,910 1,099
X2 ,375 ,173 ,168 2,175 ,031 ,860 1,163
X3 564 ,091 A72 6,219 ,000 ,895 1,117

a. Dependent Variable: Y

Berlandaskan uji Glejser, bisa digarisbawahi bahwasanya model regresi ini tidak
mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. Kesimpulan ini didasarkan pada skor
signifikansi dari tiap variabel independen yang seluruhnya melampaui 0,05. Adapun skor
signifikansi yang didapat yakni variabel self-efficacy 0,782, variabel subjective norms 0,882, dan
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variabel pengetahuan perpajakan 0,116. Dengan begitu, asumsi homoskedastisitas di model telah
terpenuhi.

Berlandaskan output tersebut, bisa dirumuskan model persamaan regresi yang
merepresentasikan relasi antara variabel independen dengan dependen. Hasil Uji F dan Uji t dapat
dilihat dalam tabel 5 dan 6.

Y =7,089 + 0,323X; + 0,417Xz + 0,570X3+ e

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,089 4,322 1,640 ,103
Xa ,323 125 /183 2,588 011
Xa A17 ,165 187 2,533,012
X3 ,570 ,088 478 6,490 ,000

a. Dependent Variable: Y

Tabel 6. Hasil Uji Statistik F

ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 142,002 3 47,334 22,432 ,000b
1 Residual 286,969 136 2,110
Total 428,971 139

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Hasil analisa menampakkan bahwasanya skor Fhitung 22,432 melampaui skor Ftabel 2,67,
disertai tingkat signifikansi 0,000. Lantaran Fhitung melampaui F tabel (22,432 > 2,67) dan skor
signifikansi tidak sampai ambang 0,05 (0,000 < 0,05), self-efficacy, subjective norms, serta pengetahuan
perpajakan secara simultan memberi pengaruh signifikan bagi minat mahasiswa jurusan akuntansi
guna menjalani profesi konsultan pajak. Analisa koefisien determinasi (R?) ditujukan guna
mengetahui sejauh mana variabel independen, mencakup self-efficacy, subjective norms, serta
pengetahuan perpajakan, sanggup menerangkan ragam yang muncul pada variabel dependen,
yakni minat mahasiswa jurusan akuntansi guna menjadi konsultan pajak. Skor R?
merepresentasikan porsi pengaruh kolektif dari kesemua variabel bebas bagi terikat di regresi.
Tatkala skor R? mendekati 1, hasil model yang dipakai dianggap berkapabilitas yang baik dalam
menjelaskan relasi antar variabel. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,5752 ,331 ,316 1,453
a. Predictors: (Constant), X3, X1, Xo

Berlandaskan tabel hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwasanya skor Adjusted R? dari
uji 0,316. Fakta ini memperlihatkan bahwasanya 31,6% variasi dari variabel dependen, yakni minat
berprofesi mahasiswa menjadi konsultan pajak, bisa diterangkan variabel self-efficacy, subjective
norms, serta pengetahuan perpajakan. Adapun sisanya 68,4% dikendalikan unsur-unsur lain.

3.2. Pembahasan

Self-Efficacy berpengaruh terhadap minat mahasiswa Jurusan Akuntansi berkarir sebagai
konsultan pajak. Hasil studi ini selaras dengan temuan Febrini et al. (2021), yang mengemukakan
bahwasanya self-efficacy berefek positif bagi minat mahasiswa akuntansi guna menjalani profesi
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konsultan pajak. Sebanding dengan itu, studi yang dilangsungkan Nirmalasari, Rizky Bawono
(2024) juga memperlihatkan bahwasanya self-efficacy ialah satu di antara faktor penting yang bisa
mengkondisikan derajat ketertarikan individu dalam menetapkan opsi profesi menjadi konsultan
pajak. Kedua penelitian tersebut mendukung temuan kian tinggi keyakinan diri atau self-efficacy
yang dimiliki individu, semakin besar pula kecenderungannya guna menekuni profesi di sektor
perpajakan, utamanya menjadi konsultan pajak. Hasil studi ini memperlihatkan bahwasanya self-
efficacy berefek bagi minat mahasiswa guna menjalani profesi konsultan pajak. Temuan ini sesuai
dengan pendekatan yang dijelaskan dalam Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang
dikemuakakan oleh Lent & Brown (1996), yang mengungkap bahwasanya keyakinan individu
terhadap kapabilitasnya (self-efficacy) berperan penting dalam menentukan opsi karir. Teori kognitif
sosial digunakan untuk menjelaskan hubungan antara aktivitas yang relevan dengan karier (Zikic &
Saks, 2009). Selain itu, TPB yang di kemukakan oleh Ajzen (1991) juga mendukung capaian ini, di
mana self-efficacy atau persepsi kontrol diri termasuk dalam aspek perceived behavioral control, yang
turut mengendalikan niat atau minat individu dalam mengambil keputusan profesi tertentu.
Kendati demikian, self-efficacy dapat menjadi faktor penentu dalam membentuk minat mahasiswa
guna memilih profesi menjadi konsultan pajak di masa depan.

Subjective norms terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir sebagai konsultan pajak.
Studi ini memperlihatkan capaian yang selaras temuan dari Agas (2023) dan Alimbudion &
Wardhani (2022) yang mengemukakan bahwasanya subjective norms memberi dampak positif bagi
minat mahasiswa guna menjalani profesi konsultan pajak. Dukungan dan dorongan dari
lingkungan sekitar, seperti keluarga, teman, serta tokoh yang dianggap berefek, turut membentuk
persepsi mahasiswa terhadap profesi tersebut. Ketika mahasiswa menerima pandangan positif
terkait profesi konsultan pajak dari orang-orang di sekitarnya, alhasil fakta tersebut mendorong
tumbuhnya ketertarikan dan sikap yang kian terbuka terhadap opsi profesi di sektor perpajakan.
Akibatnya, mahasiswa cenderung positif ditimbang negatif terhadap profesi konsultan pajak, yang
pada akhirnya memperkuat minat mereka guna menekuni profesi tersebut. Hasil penelitian ini
memperlihatkan bahwasanya subjective norms berefek terhadap kecenderungan mahasiswa guna
menapaki profesi menjadi konsultan pajak. Temuan ini selarat dengan pendekatan yang dijelaskan
dalam TPB, yang menekankan bahwasanya keputusan individu guna melakukan suatu tindakan
dikendalikan norma subjektif, yakni tanggapan terhadap ekspektasi serta sudut pandang dari
individu-individu di sekitar. Penelitian yang dilakukan oleh Arnold et al., (2006) menjelasakan
menemukan dukungan kuat untuk tiga variabel inti TPB, yaitu sikap, norma subjektif , dan kontrol
perilaku yang dirasakan sebagai prediktor niat perilaku. Dalam konteks penelitian ini, dukungan
dan dorongan dari lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya berperan penting dalam
membentuk persepsi positif mahasiswa terhadap profesi konsultan pajak. Kian besar pengaruh
sosial yang benar, kian tinggi pula kecenderungan mahasiswa guna menaruh minat dan
mempertimbangkan profesi tersebut sebagai opsi profesi di masa depan.

Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi berkarir
sebagai konsultan pajak. Hasil studi ini seiras temuan yang didapat Susanti & Robinson (2024) yang
mengungkap bahwasanya pengetahuan perpajakan berefek positif bagi minat mahasiswa menjalani
profesi konsultan pajak. Hal serupa diperkuat studi yang dilangsungkan Hasannah & Permata
(2024) yang menunjukan bahwasanya pemahaman yang baik terkait perpajakan dapat
meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam memilih profesi di sektor perpajakan. Kian tinggi
tingkat pengetahuan yang dimiliki, kian besar pula rasa percaya diri mahasiswa dalam menjalankan
peran menjadi konsultan pajak. Pengetahuan yang memadai memberikan pemahaman teknis juga
membentuk persepsi positif terhadap peluang dan prospek profesi di sektor perpajakan, sehingga
mendorong minat mahasiswa guna menekuni profesi tersebut.

Hasil studi ini memperlihatkan bahwasanya pengetahuan perpajakan berpengaruh bagi minat
mahasiswa guna menjalani profesi konsultan pajak. Temuan ini selaras dengan pendekatan yang
dijelaskan dalam TPB, di mana pengetahuan salah satu di antara faktor penting yang membentuk
keyakinan dan sikap individu dalam mengambil keputusan, termasuk dalam pemilihan karir.
Pengetahuan yang memadai terkait perpajakan, baik dari segi teori maupun praktik, dapat
meningkatkan rasa percaya diri serta persepsi positif mahasiswa terhadap profesi konsultan pajak.
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Dengan pemahaman yang baik, mahasiswa cenderung merasa lebih siap dan tertarik guna
menekuni sektor tersebut, karena mereka mampu meninjau peluang, tantangan, serta kontribusi
nyata profesi konsultan pajak dalam sistem perpajakan dan dunia usaha.

4. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy, norma subjektif, dan pengetahuan perpajakan
berpengaruh terhadap minat berkarir sebagai konsultan pajak, meski temuan ini masih terbatas
pada populasi spesifik dan variabel yang diuji. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih luas
dengan variabel tambahan serta rekomendasi bagi mahasiswa untuk aktif meningkatkan
kompetensi guna memperkuat temuan dan kesiapan karir di bidang tersebut.
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